
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG  

DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM LAUT LEUWEUNG SANCANG 

KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 

 

SKRIPSI 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar Sarjana Sains  

Program Studi Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

oleh 

Deri Anggara 

NIM 1700038 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2021 



i 
 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG  

DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM LAUT LEUWEUNG SANCANG 

KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

oleh 

Deri Anggara 

1700038 

 

 

 

 

Skripsi diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Sains pada Program Studi Biologi, Departemen Pendidikan Biologi,  

Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

©Deri Anggara 2017 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2021 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 



ii 
 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG  

DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM LAUT LEUWEUNG SANCANG 

KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 

 

DERI ANGGARA 

 NIM 1700038  

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

Pembimbing I, 

 

 

 

 

 

Dr. Hernawati, S.Pt., M.Si. 

NIP. 197003311997022001 

 

 

Pembimbing II, 

 

 

 

 

 

Dr. Any Aryani, S.Si., M.Si. 

NIP. 197105302001122001 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Biologi, 

 

 

 

Dr. Hj. Diah Kusumawaty, M.Si. 

NIP. 197008112001122001 



iii 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Keanekaragaman dan 

Kelimpahan Spesies Burung di Kawasan Pantai Cagar Alam Laut Leuweung 

Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut” ini beserta seluruh isinya 

merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 

dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 

masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi 

apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada 

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

Bandung, Agustus 2021 

Pembuat Pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deri Anggara 

NIM. 1700038 



iv 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala rahmat-Nya sehingga 

pada penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi berjudul “Keanekaragaman 

dan Kelimpahan Spesies Burung di Kawasan Pantai Cagar Alam Laut Leuweung 

Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut” ini dengan baik. Skripsi ini 

diajukan dengan tujuan untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana 

sains pada Program Studi Biologi, Departemen Pendidikan Biologi, FPMIPA, 

Universitas Pendidikan Indonesia. Penyusunan skripsi ini melibatkan bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mencuapkan terimakasih kepada 

pihak-pihak berikut: 

1. Dosen Pembimbing I, yaitu Ibu Dr. Hernawati, S.Pt., M.Si. yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis; 

2. Dosen Pembimbing II, yaitu Ibu Dr. Any Aryani, S.Si., M.Si., yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis; 

3. Ketua Departemen Pendidikan Biologi, FPMIPA, Universitas Pendidikan 

Indonesia, yaitu Bapak Dr. Bambang Supriatno, M.Si.; 

4. Ketua Program Studi Biologi, FPMIPA, Universitas Pendidikan Indonesia, 

yaitu Ibu Dr. Hj. Diah Kusumawaty S.Si., M.Si.; 

5. Dosen Pembimbing Akademik, yaitu Bapak Dr. Didik Priyandoko, M.Si., yang 

selalu memberikan nasihat, arahan, dan motivasi kepada penulis; 

6. Pihak BBKSDA Jawa Barat atas izin dan bantuannya sehingga penelitian ini 

bisa berjalan dengan lancar; 

7. Seluruh dosen dan staff Departemen Pendidikan Biologi, FPMIPA, Universitas 

Pendidikan Indonesia yang telah membantu dan berbagi ilmu pengetahuannya 

selama perkuliahan; 

8. Kedua orang tua penulis, yaitu Bapak Aman dan Ibu Eka Nurmayanti, atas 

semua dukungan, perhatian, dan doa yang selalu diberikan kepada penulis; 

9. Teman seperjuangan Biologi C 2017, atas semua ilmu, semangat, dukungan, 

kenangan, dan kebersamaan selama kuliah. 

10. Teman-teman angkatan 2017 Biologi Universitas Pendidikan Indonesia, terima 

kasih atas kerja samanya selama perkuliahan. 



v 
 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

11. Seluruh pihak lain yang turut membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan, karena 

terbatasnya kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran 

dari pembaca diperlukan agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik. Semoga skripsi 

“Keanekaragaman dan Kelimpahan Spesies Burung di Kawasan Pantai Cagar Alam 

Laut Leuweung Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut” ini dapat 

bermanfaat untuk setiap pihak yang memerlukannya. 

 

Bandung, Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis 

 

 

Deri Anggara 

NIM. 1700038 



vi 
 

Deri Anggara, 2021 
KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM 
LEUWEUNG SANCANG KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

Bandung, Agustus 2021 

Penulis 

 

 

 

Deri Anggara 

NIM. 1700038 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala rahmat-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi berjudul “Keanekaragaman dan 

Kelimpahan Spesies Burung di Kawasan Pantai Cagar Alam Laut Leuweung 

Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut” ini dengan baik. Skripsi ini 

diajukan dengan tujuan untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana 

sains pada Program Studi Biologi, Departemen Pendidikan Biologi, FPMIPA, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Skripsi ini berisikan penelitian mengenai keanekaragaman dan kelimpahan 

spesies burung di kawasan pantai Cagar Alam Laut Leuweung Sancang Kecamatan 

Cibalong, Kabupaten Garut yang penulis lakukan pada bulan Maret 2021. Burung 

merupakan salah satu vertebrata yang memiliki keanekaragaman tertinggi di 

Indonesia. Burung memiliki banyak peran dalam lingkungan hidup, yaitu berperan 

sebagai indikator kestabilan kualitas lingkungan dan perubahan lingkungan, 

mengontrol hama, membantu proses penyerbukan, menjamin keberlangsungan 

proses regenerasi hutan tropis secara alami, dan mendukung berjalannya siklus 

organisme. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini memiliki banyak kekurangan, karena 

terbatasnya kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, segala kritik dan 

saran dari pembaca diperlukan agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik. Semoga 

skripsi “Keanekaragaman dan Kelimpahan Spesies Burung di Kawasan Pantai 

Cagar Alam Laut Leuweung Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten Garut” ini 

dapat bermanfaat bagi setiap pihak yang memerlukannya. 
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KEANEKARAGAMAN DAN KELIMPAHAN SPESIES BURUNG  

DI KAWASAN PANTAI CAGAR ALAM LAUT LEUWEUNG SANCANG 

KECAMATAN CIBALONG, KABUPATEN GARUT 

 

ABSTRAK 

Leuweung Sancang merupakan kawasan cagar alam yang memiliki fungsi untuk 

penelitian dan ekowisata sehingga inventarisasi terbaru mengenai keanekaragaman dan 

kelimpahan spesies burung di kawasan pantai CAL Leuweung Sancang perlu dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan kelimpahan spesies 

burung di kawasan pantai CAL Leuweung Sancang Kecamatan Cibalong, Kabupaten 

Garut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu point count berjarak tetap. 

Wilayah penelitian dibagi menjadi enam titik pengamatan mulai dari area permukiman 

nelayan di wilayah Cibako sampai batas terluar hutan mangrove di wilayah Cikolomberan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di kawasan pantai CAL Leuweung Sancang terdapat 

466 individu burung yang terdiri dari 5 ordo, 9 familia, dan 12 spesies. Terdapat enam 

spesies burung yang dilindungi oleh pemerintah. Nilai indeks keanekaragaman spesies 

burung tertinggi berada di titik 3, yaitu sebesar 1,58 dengan kategori sedang. Spesies 

burung yang memiliki indeks kelimpahan relatif dengan kategori tinggi adalah 

Todirhamphus chloris (cekakak sungai) sebesar 42,50% dan Numenius phaeopus 

variegatus (gajahan pengala) sebesar 25,67%. Numenius phaeopus variegatus (gajahan 

pengala) merupakan spesies burung yang paling banyak ditemukan, yaitu sebanyak 155 

individu. Nilai indeks keanekaragaman spesies burung setiap titik pengamatan di kawasan 

pantai CAL Leuweung Sancang terdiri dari kategori rendah dan sedang. Nilai indeks 

kelimpahan relatif spesies burung di kawasan pantai CAL Leuweung Sancang terdiri dari 

kategori rendah dan tinggi. Habitat di kawasan pantai CAL Leuweung Sancang termasuk 

area terbuka dengan faktor klimatik dan jenis vegetasi yang dapat mendukung kehidupan 

burung. 

 

Kata kunci: keanekaragaman, kelimpahan, burung, Leuweung Sancang  
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DIVESITY AND ABUNDANCE OF BIRD SPECIES IN THE COASTAL 

AREA OF LEUWEUNG SANCANG MARINE RESERVE 

CIBALONG DISTRICT, GARUT REGENCY 

 

ABSTRACT 

Leuweung Sancang is a nature reserve area that has functions for research and 

ecotourism so that an updated inventory of the diversity and abundance of bird species in 

the coastal area of  Leuweung Sancang MR needs to be done. This research aims to analyze 

the diversity and abundance of bird species in the coastal area of Leuweung Sancang MR, 

Cibalong District, Garut Regency. The method used in this study is distance point count. 

The research area is divided into six observation points starting from the fishing settlement 

area in the Cibako area to the outer boundary of the mangrove forest in the Cikolomberan 

area. The results showed that in the coastal area of Leuweung Sancang MR there were 466 

individual birds consisting of 5 orders, 9 families, and 12 species. There are six bird species 

that are protected by the government. The highest bird species diversity index value is at 

point 3, which is 1.58 in the medium category. Bird species with a high relative abundance 

index were Todirhamphus chloris (collared kingfisher) at 42,50% and Numenius phaeopus 

variegatus (whimbrel) at 25,67%. Numenius phaeopus variegatus (whimbrel) was the most 

common bird species, with 155 individuals. The index value of bird species diversity at 

each observation point in the coastal area of Leuweung Sancang MR consists of low and 

medium categories. The index value of the relative abundance of bird species in the coastal 

area of Leuweung Sancang MR consists of low and high category. Habitat in the coastal 

area of Leuweung Sancang MR is an open area with climatic factors and types of vegetation 

that can support bird life. 

 

Keywords: diversity, abundance, bird, Leuweung Sancang  
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